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MOTTO

Ketika aku masih muda dan bebas berkhayal,
Aku bermimpi ingin mengubah dunia,

Seiring dengan bertambahnya usia dan kearifanku,
Kudapati bahwa dunia tak kunjung berubah,
Maka cita-citaku agak kupersempit.

Lalu kuputuskan hanya akan mengubah negeriku.
Namun, tampaknya hasrat itupun tampak tiada hasilnya.
Ketika usiaku semakin senja,

Dengan semangatku yang masih tersisa,
Kuputuskan untuk mengubah keluargaku,
Orang-orang yang paling dekat denganku,

Tapi celakanya...

Mereka tak mau diubah,

Dan kini...

Sementara aku berbaring saat ajal menjelang,

Tiba-tiba kusadari...

“Andaikata pertama-tama yang ku ubah diriku,
Maka dengan menjadikan diriku panutan,
Mungkin akan bisa mengubah keluargaku,

Lalu berkat inspirasiku dan dorongan mereka,
Bisa jadi aku pun bisa memperbaiki negeriku,

Kemudian siapa sangka aku bahkan bisa mengubah duzaf

“Sebuah Prasasti dari Inggris
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ABSTRAKSI

Pesantrenmerupakan lembaga pendidikan tradisional Islatudesaat ini
dan dianggap sebagai produk budaya Indonesia yeasig (mdigenous.
Kemunculan lembaga pendidikan tradisional Islametjara kita ini dimulai sejak
abad ke-13 yang diiringi dengan munculnya tempapte pengajian.
Perkembangan selanjutnya, tempat-tempat mengageliet berubah menjadi
tempat-tempat menginap bagi para pelajar (santapgy kemudian kita
mengenalnya sebagai pesantren.

Sistem pembelajaran atau pendidikan dalam dunganpeen memang
berbeda bila dibandingkan dengan lembaga pendidicamal yang ada.
Perbedaan yang paling kentara adalah pesantren liknekultur khas yang
berbeda dengan budaya sekitar. Beberapa penelitygbat sebagai sub-kultur
yang bersifatdiosincratic Cara pengajaran yang unik. Sang kyai, yang byasan
adalah pendiri sekaligus pemilik pesantren, menmi@acananuskrip-manuskrip
keagamaan klasik berbahasa Arab (dikenal dengantasebkitab kuning’),
sementara para santri mendengarkan sambil memagrian pada kitab yang
sedang dibaca. Metode ini disellbi#tndonganatau layanan kolektifcpllective
learning process

Saat ini ketika kehidupan modernisasi (yang dig@mdngan munculnya
lembaga-lembaga pendidikan modern dan perubahainildi sosial) hadir
menjumpai kita, setiap lembaga pendidikan, termgsgantren dituntut untuk
memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada siswériisya.

Berdasarkan pemikiran di atas, nampak menarik daBvan jika
keberadaan pesantren digunakan untuk menganaéisi glan eksistensinya di
tengah gelombang kehidupan modernisasi dan perobaliai-nilai sosial.
Dengan tema ini pula peneliti memberanikan dirunmhelakukan penelitian ini,
meskiscopenya dipersempit pada wilayah kepemimpinan pesamyiae

Pesantren yang peneliti gunakan dalam peneliharyaitu di Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta. Pengaambibbjek penelitian ini
didasarkan karena pondok pesantren yang saatasilgioleh KH Zaenal Abidin
Munawwir ini terletak di daerah perkotaan yang beteenya amat lekat dengan
kehidupan modernisasi.

Deskripsi yang segera terlihat dari penelitiara@lah bagaimana peneliti
mengajukan rumusan atau pertanyaan tentang bagaipoeda kepemimpinan
yang diterapkan, apa tujuan dari pesantren itungjba dan dikembangkan, untuk
memenuhi kebutuhan apakah ia, dengan sarana daimzama sistem manajemen
yang diterapkan sehingga ia bisa bertahan di tekghidupan modernisasi ini,
serta target apa yang ingin dicapai oleh pesairiren
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Skripsi ini berjudul Pola Kepemimpinan Pondok Pé&samAl-Munawwir
Krapyak Yogyakarta Periode KH Zainal Abidin Munaw\wii Tengah Kehidupan
Modernisasi (Studi Terhadap Fungsi-Fungsi Manajgm&elanjutnya untuk
menghindari kesalahfahaman dalam memahami judupsskimi, maka perlu
dijelaskan beberapa istilah yang ada. Adapun Isigtlah yang perlu dijelaskan
adalah:
1. Pola Kepemimpinan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata polatbgambar
yang dipakai untuk contoh batikSementara Kepemimpinan berasal dari
kata pimpin yang mendapat awalan ke dan akhirarKata pimpin itu
sendiri memiliki arti menjaga (merawat dan mendjidik
Maka kata pola kepemimpinan yang dimaksud dii $ebih
mengarah pada perbuatan atau cara pemimpin pesakisg) dalam

memimpin pesantrennya atau mendidik santrinya.

! pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, DEPDIKB&ibus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1988) hal. 504

2 Ibid., hal. 798
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2. Pondok Pesantren

Istilah pondok berasal dari bahasa arab yaitwlugyang berarti
asrama Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indondsiaéadok
berarti madrasah atau asrama (tempat mengaji,abed@jama Islarfi)
Sedangkan istilah pesantren berasal dari katai samtg berarti murid
Orang jawa biasanya menambahkan awalan pe danaakhm untuk
menunjukkan tempat di mana sesuatu berada.

Istilah pondok dan pesantren biasanya digunakeank menunjuk
hal yang sama. Jadi pondok pesantren adalah agrandidikan Islam
tradisional di mana para siswa atau santrinya hggrsama dan belajar
di bawah bimbingan seorang kiai.

4. Modernisasi

Modernisasi berasal dari kata modern yang heyartg terbaru,
secara baru, mutakfAiModern mendapat akhiran isasi yang berarti proses
menuju yang baru atau mutakhir lagi.

Modernisasi mencakup suatu transformasi totaickgoran bersama

yang tradisional atau pra modern dalam arti tekyiok®rta organisasi

® Endang TurmudiPerselingkuhan Kiai dan KekuasaafYogyakarta: LKiS 2004) hal.
35

* KBBI, Op. Cit, hal. 852
® Zamakhsyari DhofiefTradisi Pesantren(Jakarta: LP3ES, 1994) hal. 53.
® KBBI, Op. Cit, hal. 238

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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sosial, ke arah pola-pola ekonomis dan politis yaramjadi ciri negara-
negara barat yang stabil.
5. Fungsi Manajemen

Fungsi berarti kegunaan, manfa@ementara manajemen berarti
pengelolaan usaha, kepengurusan, ketatalaksanaaggumaan sumber
daya secara efektif untuk mencapai sasaran yamgiukarl. Fungsi
manajemen yang dimaksud di sini adalah suatu carnak unengetahui
kegunaan atau manfaat dari manajemen.

Hubungan antara pola kepemimpinan pondok pesamtegigan
fungsi-fungsi manajemen yang ada dalam judul skiigsyaitu bahwa
teori-teori manajemen — yang sebenarnya merupakasan mu’amalah
juga- dapat digunakan sebagai pisau analisis umtekgetahui sejauh
mana kepemimpinan pondok pesantren menerapkan dafgkgkah
strategis atas segala tanggungjawabnya sesuairdeisgdan misinya.

Jadi secara menyeluruh pengertian judul skripsatdis adalah
bagaimana pola kepemimpinan KH Zainal Abidin Munamadv Pesantren
al-Munawwir Krapyak Yogyakarta dalam menghadapi idepan

modernisasi secara efektif untuk mencapai sasavag giinginkan.

" Soerjono SoekantdSosiologi: Suatu PengantaJakarta, Raja Grafindo Persada,
1999) 28, hal. 384

8 Pius Partantd¢amus limiah Populer(Surabaya: Arkola,1994) hal. 191
° Ibid., hal. 434
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B. LATAR BELAKANG MASALAH

Pesantren adalah sebuah wacana yang hidup, selagu m
memperbincangkan pesantren senantiasa menarik, sigaaktual. Banyak
aspek yang mesti digelar ketika pesantren menjaatiusbahan kajian. Dari
sisi keberadaannya saja, pesantren sering membekddribusinya terhadap
perkembangan sosial-budaya masyarakat Inddflesia

Dalam kajian tentang pesantren selama ini, adahdligyang menonjol.
Pertama, pesantren sebagai subktiitistam di pedesaan merupakan pialang
budaya €ultural broke) bagi mengalirnya gagasan modernisasi dari kota.
Peran para kiai sangat penting, selain menyaludedide baru juga sekaligus
menyeleksinya, mana yang boleh dan mana yang ftidadei pialang budaya
kian redup seiring pengaruh media yang menjadikiafsorang secara bebas
menjadi pemirsanfedia-citizeh Kebebasan memperoleh informasi dan ide-
ide baru dari pasar tidak mungkin lagi dikontrol.

Kedua, pesantren sebagai subkultur dianggap beiputumisasi”

Islam (ocalizing Islam). Pesantren tidak hanya menjadi simpul pegpasn
Islam dengan budaya setempat, tetapi juga menjagaegara harmonis.

Dalam prosedocal-cultural-reproduction cara-cara kiai mengajarkan kitab

10 Sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam di Iné®nesig bersifatifdigenou,
sejak awal perkembanganya, keberadaan pesantadnnbeimberikan corak pemikiran yang tidak
hanya bersifat teoritis tetapi juga mencakup timgatindakan yang bersifat holistik. Nurcholish
Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanddakarta: Paramadina, 1997), hal 3

Istilah pesantren sebagai subkultur ini diperkesralkali pertama oleh Abdurrahman
Wahid. Menurut Wahid, pesantren mempunyai kulturgyanik. karena Keunikannya, pesantren
digolongkan dalam subkultur tersendiri dalam mealyatr Indonesia. Menurut catatannya, lima
ribu buah pondok pesantren yang tersebar di endohpielapan ribu desa merupakan bukti
tersendiri untuk menyatakan sebagai sebuah subkithdurrahman Wahid, “Pondok Pesantren
Masa Depan” dalamPesantren Masa Depan: Wacana Pemberdayaan dan foranasi
Pesantrer(Bandung: Pustaka Hidayah, 1999) hal. 13
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kuning kepada santrinya dilakukan persis menggungkedagogis Jawa,
dalam hierarki yang sopan dan tinggi. Jadi, pesantiselain mengajarkan
kitab sekaligus juga mempunyai tanggung jawab umbhekestarikan tradisi

setempat, termasuk memelihara nilai dan tatandal s@mg harmonis:

Sebagai bentuk “pribumisasi” Islam tersebut, penmmpesantren
setidaknya membutuhkan dua kriteria untuk menjaankungsi pesantren
secara maksimal. Dua hal itu adalah kapasitas kaitndan dedikasi tinggi

pada masyarakat yang menjadi objek dakwahnya.

Dari sini tampak bahwa peran kiai memainkan pemmtral dalam
dinamika kehidupan pesantren itu sendiri. Pola kepginan seperti itu
berbeda dengan pola kepemimpinan yang diterapkada pmbaga
pendidikan di luar pesantren (seperti lembaga pémh formal) yang
cenderung menerapkan pembagian kewenangan secakdurst dalam

menjalankan proses belajar mengajarnya.

Dalam pesantren, pola kepemimpinan biasanya bekvikai@ismatis.
Hal ini karena, biasanya pesantren didirikan oketesrang yang bercita-cita
tinggi dan mampu mewujudkan cita-citanya itu. Psopendirian pesantren
secara demikian ini menampilkan seorang pemimpingytertempa oleh
pengalaman, memiliki keunggulan kepribadian yangatlamengalahkan

pribadi-pribadi lain di sekitarnya.

Kekuatan pribadi seperti itu menimbulkan corak kejpepinan yang

2 Muslim Abdurrahman, “Terbukanya Jendela Pesahttalam Opini Kompaganggal
7 Juli 2006 (Jakarta: Koran Kompas, 2006), hal 6.
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sangat pribadi sifatnya, yang berlandaskan penarinmasyarakat luar dan
warga pesantrennya secara mutlak. Sifat mutlak daibadi dari

kepemimpinan seperti inilah yang dinamai kharisnPada tahap-tahap
pertama berkembangnya sebuah pesantren memanlykizekepemimpinan
dengan sifat-sifat demikian itu, namun pada taladyaqd selanjutnya banyak

kerugian yang ditimbulkannya

Ada empat kelemahan, pertana@lalah munculnya ketidakpastian
dalam perkembangan pesantren yang bersangkutamakasemua hal
bergantung pada keputusan pribadi sang pemimpai).(lBering kali proses
pengembangan yang direncanakan dengan sadar leanestt tanpa dapat
diselesaikan dengan tuntas, hanya karena kepenamgang ada kekurangan
stamina untuk melanjutkannya, atau karena sebadbsklin yang bersifat

pribadi.

Kedua, sulitnya keadaan bagi tenaga-tenaga pemb@etonasuk
calon pengganti kreatif) untuk mencoba pola-polaageenbangan yang
sekiranya belum diterima oleh kepemimpinan yang. ddamasuk dalam
kesulitan ini adalah sukarnya membuat perkiraataiten tanggapan yang
akan diberikan oleh sang pemimpin atas suatu usalaekah tanggapan itu
akan bersifat negatif ataukah positif. Kesulitappes& ini akan membuat
terhentinya proses pemikiran yang merangsang meneke& merencanakan

pola-pola pengembangan dirinya sehingga menungduamjdari luar saja.

13 Abdurrahman Wahid, “Kepemimpinan Dalam Pengemband2esantren” dalam
Menggerakkan Tradis(Yogyakarta: LKiS, 2007) hal. 179-194.
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Ketiga, pola pergantian pemimpin berlangsung setideatiba dan
tidak direncanakan sehingga lebih banyak ditandsti sebab-sebab alami,
seperti meninggalnya sang pemimpin secara mendaddala pergantian
pemimpin yang berlangsung secara mendadak sepertisering kali
membawa perbedaan pendapat dan saling perlawanamtada calon-calon
pengganti. Upaya untuk mengatasi perbedaan pendapatti itu sering kali
mengambil waktu sangat panjang, hingga tegaknya erkeppinan

kharismatis yang baru.

Keempat, terjadinya pembauran dalam tingkat-tinddegtemimpinan
di pesantren, antara tingkat lokal, regional, dasional. Seorang pemimpin
pesantren yang telah mencapai peningkatan pengaaliagai akibat
meluasnya daerah asal yang dijangkau oleh pola fé@ma santri ke
pesantrennya, sering kali tidak dapat mengimbaagingkatan pengaruh itu
dengan peningkatan kualitas kepemimpinan yang sanggelintasi
perbedaan tingkat-tingkat yang dihadapi. Cakrawalaikirannya sering kali
masih sangat bersifat lokal, paling tinggi bersiegional. Jarang ada yang
mampu memandang pada ufuk nasional dalam pengearbapgsantren
sehingga tidak hanya meliputi pesantren yang di&ei@a sendiri atau

pesantren-pesantren lain di sekitarnya.

Artinya dari beberapa kelemahan di atas, pesantran tidak mau
sudah masuk bagian dari fenomena sosial masyddskayang dituntut untuk
menerapkan pola kepemimpinan yang lebih direncanalem dipersiapkan

sebelumnya. Demikian halnya dengan pesantren AlaMwir Krapyak
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Yogyakarta —yang menjadi objek penelitian penuiisnantiasa mengalami
dinamika dan hidup bergumul bersama relitas sog#lg tidak pernah
berubah. Dinamika itu berupa "pertarungan” antdes hilai dan tradisi yang
dianggap luhur dengan tantangan kehidupan dan geanbsosial yang selalu
bergulir yang semua itu mesti dijawab oleh (kepepiian) pesantren
tersebut.

Perubahan yang terwujud, salah satunya adalah mterdengan
narasi besar yang diusungnya, telah memaksa (kegen@n) pesantren Al
Munawwir memikirkan kembali apa-apa yang selamalipegangnya, mulai
dari pola kepemimpinan, manajemen konflik, transisi pola berfikir
santri-santrinya, dan sebagainya. Karena tanpa dalisajaring-jaring
modernitas telah masuk keseluruh bangunan kehidupanusia sebagai
konsekuensi logis dari perkembangan pengetahuagejata duni¥.

Dengan begitu, kita melihat bahwa pesantren meeupdlagian dari
realitas sosial. Maka seyogyanya bila berangkataenkerangka berfikir
bahwa di dalam perubahan-perubahan sosial terdasdi konsep maupun
tradisi yang konsisten dilembagakan dan menjadadaemahaman bagi
munculnya suatu realitas baru yang dikontekstualtangan setting sosial
saat int>. Demikian pula harus kita sadari bahwa persoalaaligi di
lingkungan pesantren merupakan sesuatu yang tidaiap surut dan selalu

ada di tengah masyarakat seiring dengan arus genba

4 Mastuhu,Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajiantang Unsur dan Nilai
Sistem Pendidikan Pesantréfakarta: INIS, 1994), hal 5.

15 Zubaid Habibullah AsyariMoralitas Pendidikan Pesantrefyogyakarta: LKPSM, Tanpa
Tahun), hal 26.
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Salah satu perubahannya adalah berubahnya strukasyarakat
menjadi masyarakat yang semakin terbuiae( sociefysehingga membuka
ruang persinggungan dimana dinamika hidup yang rdiavadialektika dan
benturan antar sistem nilai dan kultur yang berb&dansformasi masyarakat
dengan karakteristik modern seperti ini merupakanskkuensi dari gerak
zaman yang dilandasi oleh perkembangan ilmu pehgatadan teknolodf

Gelombang modernisasi berikmiulti player effectyang ditimbulkan
tersebut menempatkan pesantren al-Munawwir Krapyadyakarta yang saat
ini di asuh KH Zainal Abidin Munawwir melakukan péahan-perubahan.
Hal ini bisa dilihat dari sejarah perkembangan mbndpesantren al-
Munawwir, hingga bagaimana menerapkan kajian ala@uihafalan al-
Qur'an)pada masa kekiniah

Dari pemikiran tersebut kemudian penulis mengajukeberapa
analisis sesuai dengan bidang kajian yang penekani yaitu bagaimana
manajemen (sebagai pisau analisis) bisa diterapldgalam pola

Kepemimpinan di pondok pesantren al-Munawwir KrapYagyakarta.

16 Muhammad Jamilun, “Pesantren dan Otentisitas Blikadi Kita” dalam Majalah
Pesantren(Jakarta : LAKPESDAM-NU, 2002), hal 42.

" A. Syakur DjunaidiPondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta@gj dan
Perkembanganny@ ogyakarta: Pengurus Pusat Pondok Pesantren &ka@@01), hal. 4-5.
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C. RUMUSAN MASALAH
Dari gambaran di atas, maka dapat ditarik dua ramuwmasalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pola kepemimpinan Pondok Pesantsbtuahwwir Krapyak
Yogyakarta periode KH Zainal Abidin Munawwir dalamenghadapi
kehidupan modernisasi?

2. Bagaimana fungsi-fungsi manajemen diterapkdanddingkup Pondok

Pesantren al-Munawwir Krapyak Yogyakarta?

D. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahpola
Kepemimpinan yang diterapkan Pondok Pesantren alaMwir Krapyak
Yogyakarta periode KH Zainal Abidin Munawwir dalamenghadapi arus

modernisasi.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat gibea dalam
memperkaya khazanah ilmu keislaman dan ilmu pehgeta dan

teknologi, khususnya ilmu tentang manajemen pomeésiantren.

2. Secara praktis penelitian diharapkan dapat dijadikeacana bagi
peneliti-peniliti lainnya yangoncernterhadap ilmu (keislaman) secara

umum maupun ilmu tentang manajemen pondok pesantren
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F. TINJAUAN PUSTAKA

Studi terhadap manajemen pondok pesantren antartelah dilakukan
oleh Sulthon Masyhud, dkkManajemen Pondok Pesantredalam buku
tersebut, Sulthon memberikan gambaran tentang bagaimana thotange
pondok pesantrewis a visterhadap lembaga pendidikan modern seperti
sekolah-sekolah formal, madrasah, perguruan tindgn lain sebagainya,
sampai bagaimana seharusnya memenej pondok pesadseiai dengan
teori-teori ilmu manajemen.

Selanjutnya Ainurrofiq Dawam dan Ahmad Ta'arifivanajemen
Madrasah Berbasis Pesantrenmembahas upaya peningkatan mutu
pendidikan madrasah di lingkungan pesantren, sghimgemiliki daya serap
edukatif dan transformatif dengan kualitas tinggengan demikian alumni
madrasah-pesantren pun juga diharapkan tidak dggtilan dan bahkan
mampu bersaing dengan alumni pendidikan umum.

Sementara itu dalam bukunya Nurcholis Madjid (ahman), Bilik-Bilik
Pesantren Nurcholish memaparkan bagaimana semestinya pesantren
menghadapi arus modernitas yang hadir menjumpaiadmereka. Dalam
pandangan Cak Nur -panggilan akrab Nurcholis Magj@santren yang ada
di Indonesia, tak jarang kurang bisa merespon degék tantangan yang
dihadapi pesantren dalam mengarungi kehidupan ieekirBahkan dalam
pengamatannya, dunia pesantren justru semakin oféa dari modernitas.

Maka dari itu, Cak Nur mengajak dunia pesantrenlutgbih “membuka diri”
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dan “berbenah diri” untuk paling tidak menepis kgargan antara pesantren
dengan modernitas.

Selain itu, MastuhuPinamika Sistem Pendidikan Pesantrelalam
buku ini dijelaskan bahwa pesantren merupakan lgml@endidikan yang
keberadaannya membawa perubahan pada masyarakdialpen itu berupa
nilai-nilai hitam yang ada dalam masyarakat tergantoleh nilai-nilai putih
yang dibawa oleh pesantréan.

Sebaliknya dalam bukBergulatan Agama, Negara dan Kekuasaan
maupun dalam buku yang berjudiénggerakkan TradisiGus Dur menyebut
pesantren sebagai sub kultur dalam pengertian aelsepuah gejala yang
unik dan terpisah, menutup diri dari dunia luar.tikee masyarakat diluar
pesantren telah mengalami perkembangan di bidangnoeki, ilmu
pengetahuan, dan teknologi, kebudayaan, kesehatam skbagainya.
Pesantren masih berada dalam kondisi yang tidajukgnmengalami
peningkatan seolah-olah ada kesenjangan antarampkangan yang dicapai
oleh masyarakat dengan perkembangan dunia pesadakmi terjadi karena
ada kesenjangan antara dinamika masyarakat dengimmesantref?.

Jika Gus Dur melihat dari sudut pandang pesansealiknya Syafii
Ma’arif melihat dari posisi santri. Menurut SyaMa arif hamper tidak
mungkin untuk mengembangkan dan mendorong suatirapikmandiri,

merdeka dan kritis dalam diri seorang santri, sggandari cara berpikir yang

8 MastuhuOp. Cit hal. 5

19 Abdurrahman WahidPergulatan Agama Negara dan Kekuasd@®epok: Desantara,
2001), hal. 135

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



22

semacam ini menimbulkan sosok santri yang kuramptdemmemahami serta
merespon apa yang sebenarnya dibutuhkan oleh rakayar

Selain beberapa literatur di atas terdapat puleragpa penelitian yang
pernah dilakukan terhadap keberadaan tradisi pesadiantaranya adalah
studi yang dilakukan oleh Zamakhsyari Dhofier yabhgrjudul Tradisi
Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Ky@alam studi tersebut
dijelaskan oleh Dhofier bahwa dalam kenyataannyektsir dasar kehidupan
keagamaan orang Islam telah mengalami perubaharp hidng mendalam
dan sebagaimana yang terjadi dalam masyarakat agaoszs perubahan itu
telah menghasilkan sesuatu kekuatan ekspansi wasglur dalam berbagai
bentuk aktifitas. Demikian pula yang terjadi dalistam tradisional di Jawa.
Semakin besar jumlah pengikut para kiai sejak nmaglslam ke Jawa
sampai dengan abad ini adalah merupakan salahbsktubahwa Islam di
Jawa memiliki Vitalitas.

Dhofier berupaya mengamati dan menggambarkan akanbyang
terjadi dalam lingkungan pesantren dan Islam trané di Jawa, yang pada
periode Indonesia modern sekarang tetap menunjulitalitasnya sebagai
kekuatan sosio kultural keagamaan yang kuat membkeritangunan
kebudayaan Indonesia modéPn.

Selain itu, Karel A. Stenbrink dalam bukunRasantren, Madrasah,
Sekolahyang mencoba mengungkap salah satu tradisi yangikilimleh

pesantren yaitu tasawuf. Dipaparkan oleh Karel lzalradisi pendidikan

20 zamakhsyari DhofietQp. Cit, hal. 1.
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pesantren memiliki asal-usul yang sangat kuatuysa#tu sisi berasal dari
perkembangan Figh masa lampau dan dari segi yamgédala pendalaman
iimu-ilmu Figh melalui penguasaan alat-alat bantuniKeterbatasan dari
kedua literatur tersebut diatas hanya menyoroti s&i saja dari beberapa

tradisi yang dimiliki oleh pesantren.

G. KERANGKA TEORITIK
1. Tinjauan Tentang Manajemen
Manajemen adalah suatu proses yang terdiri damgkiaan
kegiatan-kegiatan ~ perencanaan, pengorganisasian,ngg@ekan,
pengendalian/ pengawasan, dilakukan untuk menemtd&kam mencapai
tujuan atau sasaran tertentu yang telah ditetapkalalui pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber daya laifinya.
Sedangkan manajemen menurut para ahli adalah
a. Goerge R Terry
Manajemen adalah  merupakan proses perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian ditaigikan
untuk menetapkan dan mencapai tujuan dengan meak@uon
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.
b. R C Davis
Manajemen adalah merupakan fungsi dari kepemimpinan

eksekutif pada organisasi apapun.

1 Muslih, Manajemen Suatu Pengantar Dasar Dan Penga(ifagyakarta: BPFE Ull,
1988) hal. 1
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c. William Spriegel

Manajemen adalah sebagai kegiatan perusahaan fyestinya
dapat diterapkan bagi kegiatan non perusahaan,juganajemen
dipandangnya sebagai fungsi perusahaan yang begreipderian
pengarahan dan pengendalian bermacam-macam kegiatam
rangka mencapai tujuan perusahaannya.
d. Newman dan Summer

Manajemen adalah proses yang terdiri dari seraagkadakan
untuk mencapai tujuan organisasi.
e. E.F.L Brech

Manajemen adalah suatu Kkegiatan untuk menyelesaikan
pekerjaan; yang fungsinya membuat perencana danbarémn
pengarahan bagaimana penyelesaian tugas itu hiakiskan.
f. Stanley Vancey

Manajemen adalah proses pengambilan keputusan dan
pengendalian terhadap tindakan-tindakan yang dimkuuntuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelurfihya.

Dengan pengertian tersebut, maka dalam memanajé&mearah
pencapaian tujuan kepemimpinan khususnya dalam jemea
kepemimpinan pondok pesantren al-Munawwir Krapyakgyakarta
diharapkan mampu mengembangkan Kkegiatan maupun rapreg

programnya serta mampu mengatur dan mengarahkar daiknya

22 |bnu SyamsiPokok-Pokok Organisasi dan Manajem@akarta: Rineka Cipta, 1994)
hal. 59
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dalam menghadapi arus modernisasi agar bisa méwsydirdakan apa

saja yang mesti ditinggalkan dan mana yang mdatsiinakan.

2. Pesantren dan Modernisasi

Arus perubahan yang semakin cepat dan berjalarrasédiceer
dalam kehidupan masyarakat zaman sekarang ini osm@kan
terbentuknya tata kehidupan sosial dan struktur yarakat modern
dengan ciri-ciri yang diidentifikasikan dengan #egis terhadap
masyarakat tradisionatgnservative sociexy®

Transformasi sosial dan dahsyatnya dentuman gkasldengan
karakteristik modern menjadikan masyarakat yangurd@d eksklusif
menjadi lebih terbuka, lebih siap menerima perubabdan semakin
mencirikan- meminjam bahasanya Karl Popper- sehagaiarakat yang
terbuka the open socie}§*. Akibatnya, perubahan itu membawa dampak
pada semakin tajamnya titik persinggungan dan gesdiknana dinamika
hidup yang seringkali terjadi diwarnai dialektikandoenturan antar sistem
nilai dan kultur yang berlainan.

Dalam konteks tersebut, maka persoalan-persoalag Varus
dihadapi dan dijawab oleh pesantren juga semakmpkeks, dan mesti
kita sadari mulai dari sekarang. Persoalan-persogéag dihadapi ini

tercakup juga dalam pengertian persoalan yang dild@hidupan modern

2 Muhammad JamilurQp. Cit, hal. 42

#Ainurrofiq  Dawam, Manajemen Madrasah Berbasis PesantreYogyakarta:
Listafariska Putra 2005) hal. 1
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atau kemodernan. Artinya, pesantren dihadapkan pizifangan-
tantangan yang ditimbulkan oleh kehidupan moderan Remampuan
pesantren menjawab tantangan tersebut dapat dijadiblok ukur
seberapa jauh dia dapat mengikuti arus moderniséds, ia mampu
menjawab tantangan itu, maka akan memperoleh Kadif sebagai
lembaga modern. Dan sebaliknya, jika kurang mameonberikan respon
pada kehidupan modern, maka biasanya kualifikasy yaberikan adalah
hal-hal yang menunjukkan sifat ketinggalan zamamesi konservatif
dan lain sebagainya.

Hal ini bukan berarti kemudian mengesampingkan sédssi
pesantren model yang kedua tersebut. Ada bebelifggpositif ketika
pesantren tetap menjaga kemurnigaré) nilai-nilai pengajarannya, salah
satunya yaitu pesantren tersebut mampu mencetatki-Samtri yang
mumpuni dalam bidang ilmu keislanfanNamun ada juga kelemahannya
ketika santri tersebut “menginjakkan kakinya” p&éaidupan modern, ia
kurang bisa merespon dengan baik.

Ada juga pesantren yang memilih jalan tengah, naakga ia
tidak begitu saja menerapkan sistem pendidikan modamun tidak juga
terus mempertahankan sikap eksklusifnya melalugagmnan dari kitab-
kibab klasik. Dalam menghadapi perubahan dan tgatamodernisasi,
pesantren ini tidak tergesa-gesa mentransformasikalembagaan

pesantren menjadi lembaga pendidikan modern Iskperaihnya, tetapi

%5 Nurcholish Madjid Op. Cit, hal. 56
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cenderung memilih mempertahankan kebijakan hatitbabtious policy,
ia menerima pembaruan (atau modernisasi) pendidgtam hanya dalam
skala yang terbatas, sebatas mampu menjamin pesaydr bisa tetap
survive®

Kiranya perlu juga dijelaskan yaitu suatu kenyatsaderhana
tetapi cukup tajam adalah adanya anggapan bahwatpan “modern” itu
mempunyai konotasi “Barat”. Meskipun tidak mutlagnlr, kita tidak
bisa menyalahkan anggapan ini, karena pada dasarasi banyak yang
mengakui bahwa nilai-nilai yang dianggap modern ruemang
didominasi oleh nilai-nilai dari Baréf.

Mengutip perkataan Lucian W Pye sebagaimana ydagigiSaid
Aqiel Siradj bahwa modernitas merupakan budayaadivéenurut Lucian,
terciptanya kebudayaan modern senantiasa didasqréda; teknologi
yang maju dan semangat dunia ilmiah, pandangarphydng rasional,
pendekatan sekuler dalam hubungan-hubungan s@salkeadilan sosial
dalam masalah-masalah umumul§lic affair), terutama dalam bidang
politik, dan menerima keyakinan bahwa unit utambtipanesti berupa
negara-kebangsaanation-staté.?®

Dalam konteks modernitas tersebut, sekali lagiapeen dituntut

untuk mencetak santri-santri yang memiliki sumbgadananusia yang

26 Azyumardi Azra Op. Cit hal. 101
2" Nurcholish Madjid Op. Cit hal. 89

%8 Said Agiel SiradjPesantren Masa Depan: Wacana Pemberdayaan dansfanasi
Pesantrer(Bandung: Pustaka Hidayah, 1999) hal. 42
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kompetitif agar tidak termarginalisasi dan kalalingadengan lulusan-

lulusan dari pendidikan formal baik agama maupunimmKiranya tepat

apa yang dikemukakan Sahal Mahfudz (1994):

Kalau pesantren ingin berhasil dalam melakukan @ehgngan
masyarakat yang salah satu dimensinya adalah péaggan sumber
daya manusia, maka pesantren harus melengkapyalidengan tenaga
yang terampil mengelola sumber daya yang ada dklingannya, di
samping syarat lain yang diperlukan untuk berhgailpengembangan
masyarakat. Sudah barang tentu, pesantren haapsmeinjaga potensinya
sebagai lembaga pendidikan.

Sejalan dengan pemikiran Sahal Mahfudz, pesantuslahs mestinya
memberikan kepemimpinan sebaik mungkin kepada amatrinya. Untuk
mewujudkan hal tersebut, pesantren perlu didukusiggdn sistem manajemen
yang baik, sehingga dapat mengoptimalkan prosedigikan dan pembelajaran
yang dilakukan untuk menyiapkan lulusan pesantrangyberkualitas serta

memiliki keunggulan, baik keunggulan kompetitif rpan komparatif. Mengenai

hal ini Islam secara garis besar menerangkan dalldpur'an sebagai berikut ini :

Sesungguhnya Aku tidak akan mengubah keadaan aai
sehingga mereka mengubah keadaan (sebab-sebab deraoh yang
ada pada diri mereka senditt

Ayat tersebut mengandung nilai yang signifikan damotivasi

umat Islam untuk selalu berpacu dengan segala aeamb dan

kemodernan. Ini dipertegas oleh seorang sufi, liakBaghdadi, dalam

29 |pid.
%0 Al-Qur'an surat ar-Radh (11)
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kata-kata hikmahnya: “Sufi itu anak zaman. la blgaiair yang tidak

punya warna. Warnanya bergantung pada warna tegajatn

3. Tipologi Kepemimpinan Pondok Pesantren
Adapun berikut ini merupakan tipologi-tipologiegemimpinan yang
menjadi acuan dan pertimbangan pola Kepemimpinamdglo pesantren
dalam melaksanakan tugas pada masing-masing lembgga#ogi-tipologi
tersebut antara laih
1. Kepemimpinan Kultural Pesantren

Dalam tipologi kepemimpinan kultural pesantrenukfliasi
progresifitas sebuah pesantren sangat bergantulfaggusok, kualitas dan
pengaruh dari kiai yang menjadi pemimpin atau psulgaKemampuan
pribadi seorang kiai betul-betul menjadi taruhansgpéren dalam
mencetak generasi baru yang alim dan kharismatik.

Menurut Dhofier, sejak Islam masuk di Jawa, pai@ kelau
terjalin olehintelektual chaingrantai intelektual) yang tidak terputus. Ini
berarti antara satu pesantren dengan pesantrerb&kndalam satu kurun
zaman maupun dari satu generasi ke generasi beyutterjalin

hubungan intelektual yang mapan hingga perkembadganperubahan

%1 Said Aqil Siradj,Pesantren Masa Depan: Wacana Pemberdayaan dan fbranasi
Pesantrer(Bandung: Pustaka Hidayah, 1999) hal. 46

32 Sulthon Masyhud, dkkylanajemen Pondok Pesantrgtakarta: Diva Pustaka, 2005),
hal. 23.
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yang terjadi dalam lingkungan pesantren sekaligglsagai gambaran
sejarah intelektual Islam tradisiorfal.

Perlu ditekankan di sini bahwa dalam tradisi pgsan seorang
kiai tidak akan memiliki status dan kemasyhuranyhakarena pribadi
yang dimilikinya. la menjadi kiai karena ada yangnmgajarnya. la
sekaligus menjadi representasi watak pesantrengdamya di mana ia
menuntut ilmu. Keabsaharmuthenticity ilmunya dan jaminan yang ia
miliki sebagai seorang yang diakui sebagai mural terkenal dapat ia
buktikan melalui mata rantai transmisi yang biasaiaytulis dengan rapi
dan dapat dibenarkan oleh kiai-kiai lain yang masytlan seangkatan
dengan diriny&?

Dari pemahaman seperti itu, maka adanya jaringjisilah, sanad
maupun genealogi yang bersifat berkesinambungaokumenentukan
kualitas keulamaan seorang intelektual menjadi atasiyang sangat
penting dalam tradisi pesantren. Inilah yang merakad antara
intelektual pesantren dengan akademisi atau iritedékkampus era
sekarang. Dan dari semua ciri-ciri yang telah difedn di atas menjadi
salah satu representasi dari tipologi kepemimpianural sebuah
pesantren.

Sementara itu menurut Sulthon, kepemimpinan kailltpesantren

didefinisikan sebagai ‘cara kita berperilaku di adal atau sekitar

33 Dhofier, Op. Cit.,hal. 31

3 Amin HaedariMasa Depan Pesantren; Dalam Tantangan Modernitas datangan
Kompleksitas GlobglJakarta: IRD Press, 2004), hal. 45
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pesantren’. Kita hanya akan berbuat berdasarkaa ddn keyakinan
tertentu yang telah disepakati di dalamnya. Indikdiudaya pesantren
dapat bersifat kasat matéarfigibe) dan tidak kasat matantangibe).
Oleh karenanya, kultur pesantren harus dipahanmaraekomprehensif.
Hal ini berarti bahwa melihat sebagian unsur pesantidak dapat kita
jadikan generalisasi terhadap pesantren secarhikesan®

Mengacu pada beberapa makna kultur pesantrenadj akan
menjadi sesuatu yang naif apabila melihat kultlnusé pesantren hanya
berdasarkan pada ‘yang nampak oleh mata’ kita. &ikbitu masih
terdapat khazanah yang dapat diungkap/ dikaji, deuk ragam
spiritualitas yang ada. Wujud budaya yang nampadalmya pilihan kata
yang digunakan, tradisi dan ritual yang diikuti,dgeg fasilitas, dan
artefak lain yang menjadi bagian dari institusi gz¢gen. Di antara ciri
khas budaya pesantren terletak pada penampilangkiai dan santrinya
dengan busana dan atribut islami.
2. Kepemimpinan Strategik Pesantren

Kepemimpinan strategik dibedakan dari kepemimpisiasa/ rutin
berdasarkan tiga dimensi, yaitu waktu, skala isno biagkup tindakan.
Jenis kepemimpinan ini lebih berurusan dengan wghkng agak lama
(longer tim@ dari pada waktu yang pendegh6rter time. Isu-isu yang

digarap berskala nasional atau internasional. Adaipgkup tindakannya

% sulthon, dkkOp. Cit, hal. 26
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adalah lembaga pesantren secara keseluruhan dda lpanya satu
program khusus. Hasilnya berupa strategi tinddkan.

Strategi tindakan pengasuh pesantren hendakn¥aitzar dengan
kurikulum pesantren; pendekatan belajar mengajanktsir dan proses
perencanaan, pemecahan masalah, pembuatan ke pddunsawvaluasi; dan
pendayagunaan berbagai layanan baik secara indivitdun institusional.
Hal ini sama sekali harus menghambat kiprah parmairppin pesantren
dalam kancah sosial kemasyarakatan secara kesafungmmasuk dalam
arena politik.

Kepemimpinan strategik pengasuh pesantren jugajdkkan oleh
kemampuannya menetapkan prioritas isu-isu strat®&gda tataran ini,
pengasuh pesantren aktif menyimak perkembanganalglebhingga
mampu mengidentifikasi kekuatarstienghj, kelemahan wWeakness
peluang ¢pportunitie3 dan/ atau ancamatréath) yang mungkin muncul.
Untuk membantu menemukan semua ini, dapat diperigkzan beberapa
pertanyaan berikut inf’

a. Peluang apa saja yang bersumber dari perulgmrabahan yang

mencakup:

1) Perubahan-perubahan kontekstual seperti politidne#i,
legalitas, teknologi, budaya dan kependudukan.

2) Perubahan kurikulum, termasuk pendekatan dan dakung
terhadap proses belajar mengajar.

3) Perubahan komunitas pesantren, termasuk hal-m ya
terkait dengan kompetitor/ pesaing pesantren daabkeator/

mitra kerja yang dapat membantu pesantren untukjataekan
misinya secara efektif.

% Ipid., hal. 29
%7 Sondang P Siagiavanajemen StrategikJakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 172
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b. Ancaman apa saja yang akan ditimbulkan olebhazdran kontekstual,
kurikulum dan komunitas pesantren yang harus difpgrgkan oleh
lembaga agar dapat menjaga kemajuan dalam menoapaersebut?

c. Keterbatasan internal apa saja yang harus dékelecara baik agar
dapat memanfaatkan peluang atau menangkal/ mengaataman?

d. Kekuatan internal apa saja yang dapat membamtldga pesantren
memanfaatkan peluang dan menghalau ancaman di®atas?

Dengan menyimak sejumlah pertanyaan di atasasggrengasuh
pesantren akan mampu merumuskan serentetan isu Yemgs
dimasukkan dalam rencana strategis dengan mengédepaurutan
prioritas tindakan. Suatu program akan dijalankka gipandang urgen
untuk menghindari ancaman lembaga dan potensialb@ersumbangan
kepada pencapaian misi lembaga.

3. Kepemimpinan Pendidikan Pesantren

Penelitian selama beberapa tahun belum mampu mikarasifat-
sifat pribadi para pemimpin pendidikan. Namun bsadkan hasil
penelitian tersebut dapat ditemukan sejumlah sifat- yang secara
konsisten melekat pada pemimpin pendidikan yandtiéfeSifat-sifat
tersebut antara lain: rasa tanggung jawab, perhatituk menyelesaikan
tugas, enerjik, tepat, berani mengambil resikosiwiti percaya diri,
terampil mengendalikan stres, mampu mempengarudn thampu

mengkoordinasikan usaha pihak lain dalam rangkacap tujuan

lembaga. Sifat-sifat ini cukup memberi gambararu gbatret tentang

%8 Sulthon, dkkOp. Cit, hal. 30
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pemimpin pendidikan yang sukses, dan dalam kontiks patut
dipertimbangkan untuk ditransfer ke dunia pesaritten

Hal ini sejalan dengan apa yang pernah dilakukdm Mahammad
Saw, mengenai misi sentralnya sebagai pembahauk unéningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang benar-betodr tidak hanya
secara jasmaniah, tetapi juga batiniah. Peningk&talitas SDM itu
dilaksanakan dalam keselarasan dengan tujuan muftis nabi, yakni
untuk mendidik manusia, memimpin mereka ke jalanalAl dan
mengajarkan mereka untuk menegakkan masyarakat gdihg sehat,
harmonis, sejahtera secata material maupun spffitua

Hal tersebut dipertegas oleh firman Allah dalam$a®%a’: 28

- £
|

)R Wl 8 1,005 (03 A

i

qJ;J

Artinya: Dan kami tidak mengutus, melainkan kepadaat
manusia seluruhnya, sebagai pembawa berita gendara sebagai
pemberi peringataft.

Demikian juga dalam konteks lembaga pendidikan ntesa, maka
hendaknya memfokuskan program dan kegiatannya umbeknberi
layanan pendidikan dan belajar mengajar demi mesiggkan lulusan
santri yang memiliki SDM yang berkualitas. Sesu@&nghn cirinya

sebagai lembaga pendidikan agama, secara ideaidgerddi pesantren

berfungsi dalam menyiapkan SDM yang berkualitaggdiinbaik dalam

% Ibid, hal. 32
0 Azyumardi AzraOp. Cit, hal. 55
1 Al-Qur'an surat Saba’ (28)
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penguasaan terhadap ilmu pengetahuan dan teknolagpun karakter,
sikap moral, dan penghayatan dan pengamalan ageana.

Sebagaimana tertuang dalam Konferensi Internasi®tetama
tentang pendidikan Islam di Mekah pada tahun 19&fumuskan tujuan
pendidikan Islam sebagai berikut:

Pendidikan bertujuan mencapai pertumbuhan kepabathanusia

yang menyeluruh secara seimbang melalui latihaa, jimtelek, diri

manusia yang rasional; perasan dan indera. Katenpendidikan
harus mencakup pertumbuhan manusia dalam segatknysp
spiritual, intelektual, imajinatif, fisik, ilmiahpahasa, baik secara
individual maupun secara kolektif, dan mendorongise aspek ini
ke arah kebaikan dan mencapai kesempurnaan. Tugkdir
pendidikan muslim terletak pada perwujudan ketuadukang
sempurna kepada Allah baik secara pribadi, komsinitaaupun
seluruh umat manusfa.

Dalam rangka perwujudan fungsi idealnya untuk pgkatan
kualitas SDM tersebut, sistem pendidikan di pesanitraruslah senantiasa
didukung oleh iklim yang kondusif, dimana kinerjatara kiai, ustadz
(guru), santri dan wali santri dilaksanakan sesarargis sesuai kapasitas
dan kapabilitasnya masing-masing. Terwujudnya ikbilemikian jelas
menuntut kinerja pengasuh pesantren sedemikian sepéngga dapat
mengembangkan kepemimpinan pendidikan dan pendegatadekatan

yang merangsang motivasi guru dan santri untukrigekecara sungguh-

sungguh; santri belajar dan guru mengajar.

“2 Sulthon, dkk.Op. Cit, hal 167.
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B. Teknik Pengambilan Keputusan Di Pondok Pesangn

Pengambilan keputusan dapat dipandang sebagaiuklskutama dari
kinerja seorang pemimpin pesantren. Semua hasiltéspn pemimpin akan
menjadi acuan berpikir, bersikap dan berbuat kotagrpesantren. Oleh karen
itu, kiai sebagai figur sentral perlu menggali piim konsep dan teknik
pembuatan keputusan pendidikan yang terus berkegnbaalam sistem
pendidikan formal, menurut Hoy dan Miskel (1987:681 pembuatan
keputusan merupakan tanggung jawab utama bagi seaduanistrator
(termasuk pemimpin pesantrér).

Karena kepemimpinan pesantren bersifat unik, berbethri
pembuatan keputusan dalam lembaga pendidikan foyaad cenderung

rasioal-ilmiah, teknik pembuatan keputusan di pt&esan lebih bersifat

keputusan terhadap suatu masalah. Mereka tidakahan@mnpertimbangkan
secara nalar, namun diikuti oleh gerakan hati rnioyanyang paling dalam,
dan tidak lupa menyandarkan secara vertikal munapaik beristikharoh
kepada Allah swt. Gaya pengambilan keputusan Inihlsnendasarkan kepada
budaya khas pesantren dan masih melekat dalam lgg@mimpinan kiai
pesantren di tanah air.

Bagaimanapun, secara sosiologis dalam era modemdan baiknya
jlka para pengasuh juga mengupayakan peningkatatu mendidikan

pesantren berdasarkan perspektif global denganam#ang manajemen

3 Sulthon, dkk.Op. Cit, hal. 46
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pesantren sebagai bagian urusan duniamiu’gmalal) yang menuntut
perilaku rasional. Oleh karena itu, ada baiknyaappemimpin pesantren
mengkaji beberapa teori atau model pembuatan ks@outwang lazim
dilakukan di dalam organisasi modern, termasuklagkdan perusahaan.

Dengan melihat model pembuatan keputusan pendidikesebut,
mereka dapat mentransfer hal-hal positif untuk peatdn keputusan
pendidikan di pesantren yang mereka pimpin. Hal Sebenarnya tidak
menyimpang dari kaidah terkenal yang pegangi pesantyaitu a/-
Muhatazatu ‘ala al-godim al-salih wa al akhzu bil al-Jadid al aslah menjaga
tradisi/warisan lama yang baik dan mengambil inbiras/asi baru yang
lebih baik.

Ada dua model pembuatan keputusan yang banyak akgandalam
lembaga pendidikan formal, yaitt{ :

1. Model Klasik
Model klasik berasumsi bahwa keputusan harusatlisepenuhnya

secara rasional melalui optimalisasi strategi umnhdacari alternatif

terbaik dalam rangka memaksimalisasi pencapaiamanujlan sasaran

lembaga. Langkah-langkahnya dapat meliputi:

a. Masalah diidentifikasi

b. Tujuan dan sasaran ditetapkan

c. Semua alternatif yang mungkin diinventarisasi

d. Konsekuensi dari masing-masing alternatif diperéntkan

4 Sulthon, dkk.Op. Cit, hal. 47
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e. Semua alternatif dinilai
f. Altenatif terbaik dipilih
g. Keputusan dilaksanakan dan dievaluasi
Model klasik di atas nampak terlalu ideal untukempkan di
lembaga pesantren. Hal itu karena model tersebnuntet tersedianya
sumber daya intelektual yang berlatar akademikesg¢ana sumber daya
manusia pesantren umumnya bukan lulusan sarjana.
2. Model Administratif
Disamping model klasik, ada model lain yang munglgbih
mudah ditransformasi ke dalam manajemen pesantakiiyah yakni
model administratif. Model ini diperkenalkan pertarkali oleh Simon
(1974) melalui riset untuk memberikan gambaran yakgrat tentang
cara-cara kerja administrator dan pembuatan keautasyanisasi. Model
administrasi ini mendasarkan pada sejumlah asunasiard sebagai
berikut?®
a. Proses pemuatan keputusaec(sion-making processmerupakan
siklus peristiwa yang mencakup identifikasi dangd@sa terhadap suatu
kesulitan, pengembangan rencana untuk mengatasiitkas prakarsa
terhadap rencana, dan penilaian terhadap keberhagd. Kiranya
banyak nilai pesantren yang banyak digali untuk gimaplementasikan

asumsi ini, termasuk yang bersumber dari kata ulébda’ bi nafsik”,

“5 Sulthon, dkk.Op. Cit, hal. 48

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



39

mulailah dari dirimu (inisiatif/ prakarsa)yyassiru wa la tu’assiru”
permudahlah jangan dipersulitan sebagainya.

b.  Esensi administrasi (pendidikan) terletak pakiaerja proses
pembuatan keputusan yang melibatkan individu atelonkpok dalam
organisasi. Hal ini berarti pembuatan keputusandigéran yang tepat
akan mendorong penyelenggaraan pendidikan pesagyairg efektif.
Melalui proses keputusan yang tepat, penyelenggapasantren akan
terhindar dari gangguan dan ancaman, survive danpé&btif, serta
tumbuh dan berkembang sebaik mungkin. Untuk itngat diharapkan
bahwa pemimpin pesantren memiliki integritas umhénghargai berbagai

kepentingan komunitas pesantren.

C. Manajemen Konflik

Konflik akan selalu mewarnai semua pengalaman nianulia
dapat terjadi dalam diri seseorang, yang biasabdis&onflik intra-
personal ifitrapersonal confligt Lebih-lebih konflik dapat terjadi di
dalam (ithin) banyak orang atau satuan sosial, baik berupdikanira-
personal dan intra-kelompok atau yang lebih besanda konflik intra-
nasional. Konflik dapat pula dialami antabeiwveeh dua atau lebih orang
atau satuan sosial; yang demikian ini biasa diskboflik antar pribadi
(interpersonal confligt antar kelompokifitergroup conflicy atau konflik
antar bangsair(ternational conflicf. Dari sini dapat kita pahami bahwa

konflik tidak lain merupakan keadaan pertentangatara dorongan-
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dorongan yang berlawanan, yang ada sekaligus barsama dalam diri
seseorang. Dalam bentuk lain, konflik dapat diartiksebagai suatu
benturan, atau ketidak setujuan, suatu konfrontgmrtentangan,
pertengkaran, dan lain-lain, yang dapat terjadiasecperseorangan
maupun kelompok®
Demikian halnya dalam pengelolaan di pesantren watdv/wir
sudah tentu memiliki potensi konflik yang harus oegpatkan perhatian
dari para pengasuhnya. Hal ini mengingat di dalam di luar pesantren
terdapat berbagai kelompok komunitas pesantrerg yendiri atas santri,
kiai, ustadz, wali santri, pengusaha, instansiaiérklan sebagainya, yang
melahirkan arus kepentingan berbeda yang mudahmbetian konflik.
Secara umum untuk mengelola konflik dapat digunaketverapa
pendekatan alternatif:
a. Pendekatan Struktural
Melalui pendekatan struktural, setiap penangananfliko harus
dikembalikan pada rantai komando organisasi pesan®leh karena
itu, sebaiknya struktur organisasi pesantren daagsedemikian rupa
sehingga semua individu, kelompok, dan unit orgesiisnemiliki
atasan langsung yang bertanggungjawab, yang tetahjuk oleh

pengasuh utama (kiai).

“6 Sulthon, dkk.Op. Cit, hal. 56

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



41

b. Pendekatan Kelompok
Dalam pendekatan kelompok, di mana kelompok yahbifp ldominan
memprakarsai penyelesaian konflik dengan menyiagansi yang
dapat diterima semua komponen pesantren. Kelompgleshantren
dapat berupa: dewan ustadz, pengurus pesantreguimpsnorganisasi
santri, pengurus seni budaya, dan sebagainya.

c. BargainingAntar Pelaku Konflik Competito
DalamBargaining Antar Pelaku Konflik Competito}, setiap konflik
yang muncul dibawa ke dalam suatu musyawarah umnigkcari
pemecahan yang tepat. Biasanya jenis penangananeindnjolkan
negosiasi-negosiasi untuk menghasilkan kompromigtomi. Maka
jelaslah bahwa pendekatbargainingmenuntut mereka yang terlibat
konflik untuk rela kehilangan sesuatu demi mempdrglenyelesaian
yang paling bijak. Strategi ini tampaknya sangaitediterapkan di
dunia pesantren salafiyah, mengingat di dalamnigh tditanamkan
nilai-nilai moral dan etik untuk saling mengharganengalah,

mengedepankaumkhuwwahislamiyyah dan sebagainya.

H. METODE PENELITIAN
Penyusunan skripsi ini akan lebih efektif, efisidan terarah ketika
metode penelitian yang digunakan sesuai dengadifeemgang dilakukan.

Adapun metode yang dipakai dalam skripsi ini adalah
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitiapalagan atadield
study researtldengan berusaha secara jelas mengenai pola Keparamp
di pondok pesantren al-Munawwir Krapyak Yogyakaperiode KH
Zaenal Abidin Munawwir berikut manajemen yang difannya.
Penyusun melakukan objek penelitian untuk mempleralata yang
digunakan sebagai sumber primer, kemudian untukdoi@mg penelitian
ini penyusun menggunakan data sekunder yang diagialoil buku-buku
dan sumber lain yang berkaitan dengan penelitian in

2. Subyek dan Obyek Penelitian

Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah @eamang
yang menjadi sumber data atau informan yang dapambarikan
keterangan mengenai masalah penefifiaBi sini penulis menentukan
dengan jelas bahwa subyek penelitiannya adalahgaaa pengurus, serta
santri pondok pesantren al-Munawwir Krapyak Yogy&ka yang
penyusun yakini dapat memberikan data atau infarpsda penelitian.

Sedangkan yang dimaksud dengan obyek penelitiafalachpa
yang menjadi titik perhatian suatu penelifarMaka yang menjadi titik
perhatian penelitian ini adalah penerapan fungsg$u manajemen
terhadap pola Kepemimpinan pondok pesantren al-MraKrapyak

Yogyakarta.

47 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Propdsalkarta: Bumi Aksara,
1995), hal. 24

48 suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfitkkarta: PT Bina
Aksara, 1989), hal. 91
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3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian skripsi ini adalal-data yang ada
di pondok pesantren al-Munawwir Krapyak Yogyakaeautama yang
bersangkutan dengan judul skripsi ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalanpskini adalah
a. Metode Observasi
Observasi berarti pengamatan, adapun metode aisserv
adalah cara memperoleh data dengan menggunakaa,iteleitama
penglihatan dan pendengatarBuatu metode dalam penelitian yang
mana proses pengambilan datanya melalui pengamsgaara
sistematis terhadap obyek yang diteliti, artinysedgaja atau
terencana bukan hanya kebetulan terlihat sepfhtaBalam
penelitian ini  penulis menggunakan jenis observasn-
partisipatoris, yaitu penelitian dalam melakukanseslasi tidak
terlibat langsung kegiatan organisasi di lapangan.
b. Wawancara
Dari segi etimologis interview mengandung pengerti
segala kegiatan menghimpun (mencari) data atammafsi dengan

jalan melakukan tanya jawab lisan secara bertatakanface to

4% Sutrisno HadiMetodologi Research Jilid I(Yogyakarta: Andi Offset, 1991), hal.
136-155.

*0 Ensiklopedia Indonesi@lakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve Tarsito, 1980}, 849.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



44

face dengan siapa saja yang diperluKaninterview yang
digunakan dalam penelitian ini adalah interview dsekerpimpin,
yakni penulis membawa suatu kerangka pertanyadarfpean
untuk disajikan dan irama interview sama sekakidibkan kepada
kebijakan interviewéf. Adapun maksud penulis menggunakan
cara seperti di atas, untuk memberikan kebebasebgn kepada
orang-orang yang diwawancarai akan tetapi tidalepgas dari
masalah pokok/ pedoman pertanyaan yang telah gegatiskan
(interview guid¢. Dalam praktiknya penyusun mewancarai
beberapa orang yaitu para pengurus dan da’i digdopdsantren
al-Munawwir Krapyak Yogyakarta.
c. Metode Dokumentasi

Yakni metode dimana yang menjadi sumber datangahd
bahan-bahan tertulis seperti buku, dokumen, notutgalen,
paper, dan sebagainfjaDengan metode ini penulis gunakan untuk
memperoleh data mengenai keadaan wilayah pondekpes dan
struktur kepengurusan al-Munawwir Krapyak Yogya&art

5. Analisa Data

Data yang diperoleh pada prosesnya akan dianalesagaah

menggunakan analisa kualitatif yaitu penelitian gyamenghasilkan data

*1 Dudung AbdurrahmarPengantar MetodologiPenelitian dan Penulisan Katyaiah
(Yogyakarta: IFFA Press, 1998), hal. 54

%2 sutrisno HadiMetode Research{Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikolog
UGM, 1980), hal . 206

%3 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakfitkarta: Rineka
Cipta, 1998), hal. 131.
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berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangi@rdan perilaku yang
diamati, dengan tujuan dapat menggambarkan keagstesaman penelitian
menurut apa adanya, seperti yang diperoleh dalalipan*

Selanjutnya data-data hasil penelitian ini pensk§ikan secara
deskriptif kualitatif, yang menjelaskan dan meld@am hasil penelitian
dalam bentuk kalimat dengan suatu penilaian kuilitdntuk keperluan
itu mula-mula dilakukan pengumpulan data dari sepibak terkait yang
selanjutnya data itu diproses dan disederhanak#a dibubungkan antara
satu dengan yang lainnya. Kemudian informasi yaighlsederhana dari
data hasil analisis itu diinterpretasikan secassoral melalui analisa dari
teori-teori yang relevan untuk memperoleh maknagydebih tepat.
Artinya diadakan interpretasi terhadap hubungangyaditeliti dalam
hubungannya dengan penelitian ini. Mula-mula dikatu pengumpulan
terhadap data-data yang menyangkut keberadaan kpqgrekantren al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta, beserta keadaan paragasuh dan
santrinya melalui interview atau wawancara kepadarman. Data-data
hasil interview tersebut kemudian dipisah-pisahkaanurut beberapa
jenis dan kategori mana yang termasuk data keadtésin keadaan
organisasi kepengurusan, keadaan santrinya, keaciaa@emen, hal-hal
mengenai penerapan manajemen sumber daya manumsjaditarapkan
terhadap pola Kepemimpinan. Kemudian setelah datia-dlianalisis

dengan teori, dilakukan penarikan kesimpulan teapadeseluruhan hasil

% Lexy Moleong,Metode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 1994),
hal. 9.
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penelitian.

Dalam pengambilan kesimpulannya penulis menggunakaen
analisa data, yaitu:

a. Deduktif yaitu menganalisa gejala-gejala yang lersimum dari
data yang diperoleh dan kemudian ditarik kesimpyiamg bersifat
khusus.

b. Induktif yaitu menganalisa gejala-gejala yang batskhusus dari
data yang diperoleh dan kemudian ditarik kesimpyiamg bersifat

umum.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan yang telah penulis sebutkan dalarh-bab
sebelumnya maka penulis memberikan kesimpulantulégsan tersebut antara
lain :
1. Kepemimpinan di Pesantren al-Munawwir Krapyak Yalgprta
sesungguhnya cukup terbuka dalam arti memiliki sasypang positif
dalam memandang arus perubahan yang terkemas dehidupan
modernisasi. Hal ini terlihat dalam pola kepemingpinyang mereka
terapkan dengan menggabungkan pola kepemimpinaturéul dan
kepemimpinan kependidikan.

Karena bagaimanapun secara sosiologis dalam era&rmaubla
kepemimpinan di sebuah pesantren dituntut selalupga meningkatkan
mutu pendidikan pesantren berdasarkan perspekitbagl dengan
memandang manajemen pesantren sebagai bagian udisaawi
(mu’amalah) yang menuntut perilaku rasional. Implikasi dastem ini
meniscayakan pesantren yang di asuh oleh KH Z@&hglin Munawwir
ini menerapkan pola kepemimpinan kultural dan kemkkan sehingga
dapat mengoptimalkan proses pendidikan dan penabafaj yang
dilakukan untuk menyiapkan lulusan pesantren yaarkualitas serta

memiliki keunggulan kompetitif maupun komparatif.
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Hal tersebut sesuai dengan rinsip yang diterapkaim pesantren
al-Munawwir yaitu a/l-Muhatazatu ‘ala al-qodim al-salih wa al akhzu bil
al-Jadid al aslah, mempertahankan hal lama yang dianggap baik dan
mengambil hal baru yang baik dan sesuai dengarsitrgahg selama ini
telah mengakar.

Fakta yang bisa ditunjukkan oleh pesantren al- Muviatersebut
salah satunya adalah dengan melakukan pembenatdm lpmbaga
pendidikan formal yang bertujuan agar para alumesaptren al-
Munawwir selain menguasai ilmu agama sebagai bektlk kehidupan
akhirat juga menguasai ilmu umum sebagai bekal kunhidup
bermasyarakat dalam menghadapi tantangan zamata leaknya adalah
pandangan kalangan pesantren terhadap petuah gdosar{samina wa
atona) yang cukup terbuka sehingga elemen-elemen popéséntren al-

Munawwir memiliki pandangan yang positif terhadapybahan.

2. Tuntunan untuk memahami dan bersedia menjalankagepgbangan-
pengembangan, baik pengembangan pesantren maumgenm@angan
masyarakat sekitarnya, hingga pada wilayah regionakional, dan
seterusnya, kepemimpinan pesantren al-Munawwir y&aiapYogyakarta
mengambil sikap yang relevan dengan kebutuhan aegadan masa
depan yaitu memahami kebutuhan akan integrasi pesake dalam

pendidikan nasional dengan menerapkan sistem nmeajedalam
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kehidupan/ kependidikan pesantren. Bagaimanapua jugyus diakui
bahwa saat ini pesantren sebagai suatu sistemdikenaimasih berada di
luar lingkungan pendidikan nasioanal yang ada. iRema diakui sebagai
satu pendidikan yang hidup di tengah-tengah danjadefagian dari
masyarakat bangsa. Secara potensial, pesantrepakarusalah satu dari
lembaga pendidikan yang ideal bagi bangsa kitaneaiemampuannya
mengembangkan watak mandiri dalam diri para luloganselama ini.
Apa pun kekurangannya sebagai suatu sistem peadidpesantren dan
madrasah, seperti pernah diungkap pemikir sosiabaya; Dr.
Soedjatmoko, telah dianggap berhasil menumbuhkieap smandiri itu

secara nyata dalam sejarahnya yang panjang.

B. Saran-Saran
Setelah memberikan kesimpulan dari tulisan yanghtepenulis
paparkan maka dapatlah penulis memberikan saran-sabagai berikut :

1. Sebagai bagian dari fenomena sosial pesantrenuskidup bergumul
dengan perubahan, beradaptasi dengan perubaharahadaiatu
keniscayaan. Akan tetapi dalam rangka pertahamatedsebut pesantren
al-Munawwir tidak perlu kehilangan jati dirinya dgn terkikisnya satu-
persatu tradisi yang dimiliki oleh pesantren al-Mwwir. Hal ini dapat
dicegah dengan cara memberikan kontrol terhadaplesd@giatan yang

berlangsung dilingkungan pesantren al-Munawwir,ga@nadanya kontrol
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diharapkan dapat mencegah pudarnya tradisi pogiifg selama ini
dimiliki oleh pesantren al-Munawwir.

2. Bagi pengelola atau pengasuh pada setiap komple#tgopesantren al-
Munawwir peranan mereka sangat berarti bagi majadumnya pondok
pesantren al-Munawwir. Hendaknya pesantren bukgdikan sebagai
lahan investasi yang hanya diperlukan hasilnyanggfai kuantitas santri
menjadi hal pokok yang terus dipertahankan semehizalitas adalah hal
entengyang menjadi prioritas kedua.

3. Reorientasi sistem pesantren baik dari segi pelagalo ataupun
pendidikan pondok pesantren al-Munawwir perlu dglas dan dikelola
secara profesional. Bila hal ini hanya diterapkabasas wacana maka
bukan tidak mungkin untuk beberapa tahun kedepadglopesantren al-
Munawwir hanya berdiri sebagai sebuah lembaga yaeqiliki nama
besar karena pendirinya bukan karena kualitasnsigteng dimilikinya
atau bahkan mungkin hanya akan menjadi sebuah asrahasiswa dan

pelajar.

C. Penutup
Demikian hasil dari penelitian yang penulis lakukdn pondok
pesantren al-Munawwir Krapyak Yogyakarta tentandapidepemimpinan
pondok pesantren al-munawwir di tengah kehidupardemasasi (studi

terhadap fungsi-fungsi manajemen).
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Adapun hasil yang telah penulis paparkan tentu jaddwi
kesempurnaan, oleh karena itu penulis banyak keghsaran dan kritik dari
semua pihak demi kebaikan hasil penelitian. Atase@@annya penulis

haturkan banyak terima kasih. Wassalamu’alaikumW.
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INTERVIEW GUIDE

A. Gambaran Umum

Apakah yang melatarbelakangi sejarah berdirinyadpkrmpesantren Al-
Munawwir?

Apakah konsep berdirinya pondok pesantren Al-Muna@w
Bagaimana struktur kepengurusan pondok pesantrdtuAbwwir?

Apa visi dan misi pondok pesantren Al-Munawwir?

Adakah pengaruh signifikan dengan adanya gempa tamggal 27 Mei

2006 kemarin terhadap kondisi sosial budaya popdsiantren?

B. Pola Kepemimpinan

Apa makna kepemimpinan bagi pondok pesantren?

Di era modernisasi ini, apa saja yang diperlukamimpin/ kiai agar
tetap mampu memberdayakan masyarakat pesantregardetanpa
mengorbankan ciri khas atau kredibilitas pengassamptren?
Bagaimana teknik pengambilan keputusan ketika demaasalah yang
menyangkut hajat hidup pesantren?

Bagaimana memenej konflik yang terjadi di pesartren

Apa saja penyebab terjadinya konflik di pesantren?

Apa pengaruh terjadinya konflik di pesantren?

Bagaimana cara menangani konflik?
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C. Kepengurusan Pesantren

= Bagaimana hubungan komunitas antar guru/ustasd#ambangkan?

= Bagaimana hubungan komunitas wali santri dengaigglela pesantren
dibangun?

= Bagaimana materi dan metode pengajaran di pondaanpen Al-
Munawwir?

= Bagaimana kurikulum yang diterapkan di pondok pgsanAl-Munawwir
terutama pasca gempa tanggal 27 Mei 2006 kemarin?

= Bagaimana mengembangkan kurikulum pesantren yavaiif?

= Bagaimana langkah-langkah pengembangan kurikulwanpen?

= Adakah agenda inovasi pendidikan pesantren?

» Apa dasar pemikiran inovasi kurikulum pesantren?

= Apa yang menjadi pedoman kurikulum pesantren?

= Adakah arah baru mengenai kajian kitab kuning?

= Bagaimana mengkontekstualkan tradisi kitab kuningrhadap
problematika kekinian?

= Bagaimana mekanisme manajemen terhadap semua bpengajaran

pesantren?

D. Transformasi Peran Santri
= Apakah program bimbingan santri perlu dilakukan?
= Bagaimana sifat bimbingan di pesantren?

= Bagaimana ruang lingkup dan ciri-ciri bimbingan gdraik?
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= Bagaimana program bimbingan karir di pesantren?

= Bagaimana cara mengelola kaderisasi santri?

= Bagaimana santri merespon budaya modernitas, takmdalam hal
pergaulan?

= Bagaimana manajemen santri menghadapi tantangag wgamakin
kompetitif?

= Bagaimana manajemen santri dalam wacana modernitas?
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